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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai timbulan sampah 

di TPA Talumelito, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Timbulan sampah Kota Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo sebesar 2.757,3  

Kg dimana sudah melewati syarat SNI yang ditetapkan sesuai dengan jumlah 

penduduk yang menjadi penyumbang sampah yaitu 362.838 jiwa. Timbulan 

sampah untuk TPA Talumelito sesuai dengan SNI apabila sampah yang di 

hasilkan oleh Kabupaten Gorontalo dan Kota Gorontalo sebesar 997,8045 m³ / 

hari. Sedangkan timbulan sampah per penduduk daerah operasi TPA 

Talumelito selama 7 hari adalah : 2.757,3 kg / 7 hari = 393,3 kg per hari, 

dengan tibulan sampah pada Kota Gorontalo sebanyak 280,5 kg/hari dan 

Kabupaten Gorontalo sebanyak 113,4 kg/hari. 

2.  - Timbulan Sampah Kota Gorontalo di TPA Talumelito, terlihat bahwa Total 

Sampah yang dihasilkan selama 7 hari dengan jumlah 1961,8 Kg, dimana 

komposisi sampah terbanyak adalah sampah organik, dengan rata-rata 

sebanyak 1349 kg atau 68,76 %, dan komposisi sampah terendah baterai, 

yaitu dengan rata-rata sebanyak 1,5  kg atau 0,07 %.  

- Timbulan Sampah Kabupaten Gorontalo di TPA Talumelito, terlihat bahwa 

Total Sampah yang dihasilkan selama 7 hari dengan jumlah 795,5 Kg, dimana 

komposisi sampah tertinggi adalah sampah organik yaitu dengan rata-rata 

sebanyak 663,5 kg atau 83,4 % dan komposisi sampah terendah adalah baterai 

yaitu dengan rata-rata sebanyak 3 kg atau 0,37 %. Sistim pengolahan sampah 
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di TPA Talumelito pada dasarnya menggunakan  teknologi khusus untuk 

proses pendauran kembali sampah yang masih bisa di daur ulang dan untuk 

sampah yang sudah tidak bisa digunakan lagi akan dilakukan perlakuan 

khusus selanjutnya ditimbun di dalam tanah (Landfill). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang dapat 

disarankan oleh penelitiantara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat, terutama yang menjadi peyumbang sampah di TPA 

Talumelito, diharapkan untuk bisa melakukan pengolahan sampah seperti 

pemanfaatan benda-benda yang masih bisa digunakan dan pembuatan kompos. 

3. Bagi Instansi yang Besangkutan 

Perlu adanya kerja sama dengan pemerintah daerah setempat mengenai 

pemantauan, penyuluhan, pembuatan peraturan untuk memecahkan masalah yang 

terkait dengan timbulan sampah. 

4. Bagi Mahasiswa 

Diperlukan penelitian lanjutan untuk timbulan sampah yang ada di TPA 

Talumelito serta dampak-dampak yang diperoleh akibat samph-sampat tersebut. 
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